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ABSTRAK

Latar belakang : Berdasarkan data WHO(World Health Organization) pada tahun 2015
jumlah kasus hipertensi ada 939 juta kasus. Kasus ini diperkirakan akan semakin tinggi
pada tahun 2025 dengan jumlah 1,15 milyar kasus atau sekitar 29% dari total penduduk
dunia. Secara global, 80% kematian ibu hamil yang tergolong dalam penyebab kematian ibu
secara langsung, yaitu disebabkan karena terjadi perdarahan(25%) biasanya perdarahan
pasca persalinan, hipertensi pada ibu hamil (12%), partus macet (8%), aborsi (13%) dan
karena sebab lain (7%) (WHO, 2012).Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis
hubungan riwayat hipertensi keluarga, indeks massa tubuh, konusmsi fast food, stress
kehamilan, kehamilan multifetus dengan hipertensi pada ibu hamil. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif dengan menggunakan metode survey analitik dengan desain cross
sectional dengan jumlah sampel 76 orang diambil dengan metode systematic random
sampling dengan menggunakan kuesioner. Analisis bivariat menggunkan uji korelasi chi-
square, analisis multivariate menggunakan uji regresi logistik. Dari analisis bivariat yang
berhubungan dengan hipertensi pada ibu hamil adalah riwayat hipertensi keluarga (p-value
= 0,006), indeks massa tubuh (p-value = 0,029), konsumsi fast food (p-value = 0,018), stres
kehamilan (p-value = 0,006) ada satu variabel yang tidak berhubungan yaitu kehamilan
multifetus dengan (p-value = 0,137), pada hasil multivariat menunjukan bahwa variabel
yang paling berpengaruh yaitu konsumsi fast food dengan nilai Exp(B) =57,720. Ada
hubungan riwayat hipertensi keluarga, indeks massa tubuh, konsumsi fast food, stress
kehamilan secara simultan dengan hipertensi pada ibu hamil, dan variabel yang paling
berpengaruh adalah konsumsi fast food.

Kata Kunci: Hipertensi, ibu hamil.

PENDAHULUAN
Hipertensi pada kehamilan adalah hipertensi yang terjadi saat kehamilan

berlangsung dan biasanya pada bulan terakhir kehamilan atau lebih setelah 20
minggu usia kehamilan pada wanita yang sebelumnya normotensif, tekanan darah
mencapai nilai 140/90 mmHg, atau kenaikan tekanan sistolik 30 mmHg dan tekanan

diastolik 15 mmHg di atas nilai normal (Junaidi, 2010).
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Berdasarkan data WHO(World Health Organization) pada tahun 2012 jumlah kasus
hipertensi ada839 juta kasus. Kasus ini diperkirakan akan semakin tinggi pada tahun
2025dengan jumlah 1,15 milyar kasus atau sekitar 29% dari total penduduk
dunia.Secara global, 80% kematian ibu hamil yang tergolong dalam
penyebabkematian ibu secara langsung, vyaitu disebabkan karena terjadi
perdarahan(25%) biasanya perdarahan pasca persalinan, hipertensi pada ibu hamil
(12%),partus macet (8%), aborsi (13%) dan karena sebab lain (7%) (WHO, 2012).

Berdasarkan data SDKI (Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia) tahun 2012,
sepanjang tahun 2007-2012 kasus kematian ibumelonjak naik. Pada tahun 2012 AKI
mencapai 359 per 100.000 pendudukatau meningkat sekitar 57% bila dibandingkan
dengan kondisi pada tahun2007, yaitu sebesar 228 per 100.000 penduduk. Hal ini
disebabkan karenaterjadinya bumil risti (ibu hamil dengan risiko tinggi) yang salah
satunyaadalah terkena hipertensi dalam kehamilan (SDKI, 2012). Angka Kematian Ibu
hasil SUPAS tahun 2015 sekitar 305 per 100.000 kelahiran hidup.

Berdasarkan Data Ditjen Kesehatan Masyarakat Kemenkes RI tahun 2016,
persentase kematian ibu akibat hipertensi dalam kehamilan pada tahun 2010 sebesar
21,5%. Tahun 2011 kematian ibu akibat hipertensi dalam kehamilan naik menjadi
menjadi 24,7%, tahun 2012 terus meningkat menjadi 26,9% dan terkahir pada tahun
2013 persentase kematian ibu akibat hipertensi dalam kehamilan tercatat sebesar
27,1%. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Lubuklinggau tahun 2018, kasus
kematian ibu di Kota Lubuklinggau pada tahun 2018 yaitu 3 kasus (Profil Kesehatan
Kota Lubuklinggau Tahun 2018).

Berdasarkan data Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau kematian per
puskesmas tahun 2018, terdapat 2 kasus kematian ibu hamil akibat hipertensi dalam
kehamilan di Wilayah Kerja Puskesmas Megang. Kasus hipertensi tertinggi terjadi
pada wilayah kerja Puskesmas Simpang Periukyaitu sebanyak 5249, angka ini
merupakan kasus hipertensi tertinggi sekota Lubuklinggau. Selama Agustus sampai
dengan Desember 2021 jumlah ibu hamil yang terdeteksi hipertensi dalam kehamilan
pada pemerikasaan di Puskesmas Simpang Periukadalah sebanyak 21 kasus dari 368
jumlah populasi ibu hamil. Tujuan penelitian ini diketahui hubungan riwayat
hipertensi keluarga, indeks masa tubuh, konsumsi fast food, stres kehamilan,
kehamilan multifetus dengan hipertensi pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas
Simpang PeriukKota Lubuklinggau

METODE

Jenis  penelitian ini adalah  kuantitatif ~dengan metode  survey
analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Ibu
hamil yang berkunjung di Puskesmas Simpang PeriukKota Lubuklinggau tahun
2021, yang tercatat berjumlah 368 ibu hamil.

Jumlah sampel dalam penelitian ini didapat menggunakan rumus Slovin yang
berjumlah 76 ibu hamil dengan teknik pengambilan sampel Proporsional Random
Sampling.Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Sumber data didapat dalam
penelitian ini dengan data primer dan data sekunder. Analisis dalam penelitian
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inimenggunakan analisis univariat, analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-
square. serta analisis multivariat dengan menggunkan uji regresi logistic.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 76 responden adalah sebagai
berikut :
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Hipertensi Pada Ibu Hamil di Puskesmas
Simpang PeriukKota Lubuklinggau.
Hipertensi FrekuensiPersentase
Pada Ibu (N) (%)
Hamil
Ya2532,9
Tidak 5167,1
Jumlah76100
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa dari 76 responden yang diteliti,
sebanyak 25 responden (32,9%) yang mengalami hipertensi pada ibu hamil, lebih
sedikit dibandingkan dengan yang tidak mengalami hipertensi pada ibu hamil
sebanyak 51 responden (67,1%).

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Hipertensi Keluarga di Puskesmas
Simpang PeriukKota Lubuklinggau
Riwayat FrekuensiPersentase
Hipertensi  (N)(%)

Keluarga

Ada Riwayat20 26,3
Tidak ada 56 73,7
Riwayat

Jumlah76100

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa dari 76 responden yang diteliti,
sebanyak 20 responden (26,3%) ibu hamil yang ada riwayat hipertensi keluarga, lebih
sedikit dibandingkan dengan yang tidak ada riwayat hipertensi keluarga sebanyak 56
responden (73,7%).

Tabel 3 Distribusi RespondenBerdasarkan Indeks Massa Tubuh di Puskesmas Simpang
Periuk Kota Lubuklinggau.
Indeks FrekuensiPersentase

Massa (N) (%)
Obesitas 15 19,7
Tidak Obesitas 61 80,3
Jumlah 76 100

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa dari 76 responden yang
diteliti, ibu hamil yang obesitas sebanyak 15 responden (19,7%) lebih kecil
dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak obesitas sebanyak 61 responden (80,3%).
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Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Konsumsi Fast Food di Puskesmas Simpang
PeriukKota Lubuklinggau

Konsumsi FrekuensiPersentase
Fast Food (N)(%)

Sering 27 35,5
Jarang 49 64,5
Jumlah76100

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa dari 76 responden yang diteliti, ibu
hamil yang sering mengkonsumsi fast food sebanyak 27 responden (35,5%) lebih kecil
dibandingkan dengan ibu hamil yang jarang mengkonsusmsi fast food sebanyak 49
responden (64,5%).

Tabel 5Distribusi Responden Berdasarkan Stres Kehamilan di Puskesmas Simpang
Periuk Kota Lubuklinggau
Stres FrekuensiPersentase
Kehami (N) (%)

lan

Stres 13 17,1
Tidak Stres 63 82,9
Jumlah76100

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa dari 76 responden yang diteliti, ibu
hamil yang mengalami stress kehamilan sebanyak 13 responden (17,1%) lebih kecil
dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak mengalami stress kehamilan osebanyak
63 responden (82,9%).

Tabel 6Distribusi Responden Berdasarkan Kehamilan Multifetus di Puskesmas Simpang
PeriukKota Lubuklinggau
KehamilanFrekuensiPersentase
Multifetus  (N)(%)

Mengalami 8 10,5
Tidak 68 89,5
mengalami

Jumlah76100

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa dari 76 responden yang
diteliti, ibu hamil yang mengalami kehamilan ganda sebanyak 8 responden (10,5%)
lebih kecil dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak mengalami kehamilan ganda
sebanyak 68 responden (89,5%).
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Tabel 7Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Hipertensi Keluarga danHipertensi
Pada Ibu Hamil Di Puskesmas Simpang PeriukKota Lubuklinggau

Hipertensi Pada Jumlah
Riwayat Ibu Hamil
Hipertens Ya Tidak p.value OR
i Keluarga N %
N [%| N | %
Ada 12 |6 | 8 | 40 | 20 100 0,006 4,962
0 (Bermak 1,670-
Tidak Ada | 13 | 2 | 43 | 76, | 56 100 na) 14,737
3, 8
2
Total | 25 51 76 |

Berdasarkan tabel 7 di atas dari 20 responden yang ada riwayat hipertensi
keluarga, ada sebanyakl2 responden (60%) yang mengalami hipertensi pada
kehamilan. Sedangkan dari 56 responden yang tidak ada riwayat hipertensi keluarga
ada sebanyak 13 responden (23,2%) yang mengalami hipertensi dalam kehamilan.

Hal ini menunjukkan bahwa responden yang ada riwayat hipertensi keluarga dan
mengalami hipertensi dalam kehamilan lebih banyak dibandingkan responden ada
riwayat hipertensi keluarga dengan hipertensi dalam kehamilan.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square didapatkan p. value = 0,006,
dimana p. value (0,006) lebih kecildari nilai « (0,05), maka ada hubungan yang
bermakna antara riwayat hipertensi keluarga dengan hipertensi pada ibu hamil di
Puskesmas Simpang PeriukKota Lubuklinggau. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwaada hubungan yang bermakna antara riwayat hipertensi keluarga
dengan hipertensi pada ibu hamil terbukti secara statistik.

Berdasarkan analisis diperoleh juga nilai odds ratio (OR) didapatkan4,962 (1,670 —
14,737) artinya responden dengan ada riwayat hipertensi keluarga mempunyai
peluang 4,9 kali mengalami hipertensi dalam kehamilan dibandingkan dengan
responden yang tidak ada riwayat hipertensi keluarga.

Tabel 8Distribusi Responden Berdasarkan Indeks Massa Tubuh dan Hipertensi Pada Ibu
Hamil Di Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau

Hipertensi Pada Ibu | Jumlah
Indeks Hamil
Massa Ya Tidak p.value OR
Tubuh N %
N | % | N | %
Obesitas 9 60 6 40 | 15 | 100 0,029 4,219
Tidak 16 | 26, | 45 | 73, | 61 | 100 | (Bermak | 1,296-13,730
2 8 na)
Total | 25 51 76 |

Berdasarkan tabel 8 di atas dari 15 responden yang obesitasada sebanyak 9
responden (60%) yang mengalami hipertensi pada kehamilan. Sedangkan dari 61
responden yang tidak obesitas sebanyak 16 responden (26,2%) yang mengalami
hipertensi dalam kehamilan.
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Hal ini menunjukkan bahwa responden yang obesitas dan mengalami lebih
banyak dibandingkan responden tidak obesitas obesitas dengan hipertensi dalam
kehamilan.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square didapatkan p. value = 0,029,
dimanap. value (0,029) lebih kecil dari nilai a (0,05), maka ada hubungan yang
bermakna antara indeks massa tubuh dengan hipertensi pada ibu hamil di
Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau tahun 2019. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara indeks
massa tubuh dengan hipertensi pada ibu hamil terbukti secara statistik.

Berdasarkan analisis diperoleh juga nilai odds ratio (OR) didapatkan4,219 (1,296 —
13,730) artinya responden dengan obesitas mempunyai peluang 4,2kali mengalami
hipertensi dalam kehamilan dibandingkan dengan responden yang tidak obesitas.
Tabel 9Distribusi Responden Berdasarkan Konsumsi Fast Food dan Hipertensi Pada Ibu

Hamil Di Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau

Hipertensi Pada Ibu | Jumlah
Konsum Hamil
si Fast Ya Tidak p.value OR
Food N | %
N | % | N %
Sering 14 |51, | 13 | 181 | 27 |1 | 0,018 3,720
9 0 | (Berma 1,355-
0 kna) 10,215
Jarang 11 |22, | 38 | 776 | 49 |1
4 0
0
Total 25 51 76

Berdasarkan tabel 9 di atas dari 27 responden yang sering konsumsi fast food ada
sebanyak 14 responden (51,9 %) yang mengalamihipertensi pada kehamilan.
Sedangkan dari 49 responden yang jarang mengkonsumsi fast food ada sebanyak 11
responden (22,4%) yang mengalami hipertensi dalam kehamilan.

Hal ini menunjukkan bahwa responden yang sering mengkonsumsi fast food dan
mengalami hipertensi dalam kehamilan lebih banyak dibandingkan responden yang
jarang mengkonsumsi fast food dengan hipertensi dalam kehamilan.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square didapatkan p. value = 0,018,
dimana p. value (0,018) lebih kecildari nilai « (0,05), maka ada hubungan yang
bermakna antara konsumsi fast fooddengan hipertensi pada ibu hamil di Puskesmas
Simpang Periuk Kota Lubuklinggau tahun 2019. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa ada
fooddenganhipertensi pada ibu hamil terbukti secara statistik.

Berdasarkan analisis diperoleh juga nilai odds ratio (OR) didapatkan3,720 (1,355 —
10,215) artinya responden yang sering konsumsi fast foodmempunyai peluang3,7kali
mengalami hipertensi dalam kehamilan dibandingkan dengan responden yang
jarang konsumsi fast food.

hubungan yang bermakna antara konsumsi fast
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Tabel 10 Distribusi Responden Berdasarkan Stres Kehamilan dan Hipertensi Pada Ibu
Hamil Di Puskesmas Simpang PeriukKota Lubuklinggau

Hipertensi Pada Ibu Jumlah
Stress Hamil
Keha Ya Tidak p.value OR
milan N %

N % N %
Stres 9 69,2 4 30,8 13 100 0,006 6,609
Tidak 16 25,4 47 74,6 63 100 | (Bermak | 1,788-
stres na) 24,429

Total | 25 51 76 |

Berdasarkan tabel 10 dii atas dari 13 responden yang mengalami stress ada
sebanyak 9 responden (69,2%) yang mengalami hipertensi pada kehamilan.
Sedangkan dari 63 responden yang tidak mengalami stress ada sebanyak 16
responden (25,4%) mengalami hipertensi dalam kehamilan.

Hal ini menunjukkan bahwa responden yang stress dan mengalami hipertensi
dalam kehamilan lebih banyak dibandingkan responden yang mengalami tidak stress
dengan hipertensi dalam kehamilan.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square didapatkan p. value = 0,006,
dimana p. value (0,006) lebih kecil dari nilai a (0,05), maka ada hubungan yang
bermakna antara stres kehamilan dengan hipertensi pada ibu hamil di Puskesmas
Simpang Periuk Kota Lubuklinggau tahun 2019. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara stres kehamilan dengan
hipertensi pada ibu hamil terbukti secara statistik.

Berdasarkan analisis diperoleh juga nilai odds ratio (OR) didapatkan6,609 (1,788 —
24,429) artinya responden dengan stress kehamilan mempunyai peluang 6,6kali
mengalami hipertensi dalam kehamilan dibandingkan dengan responden yang tidak

mengalami stress kehamilan.
Tabel 11 Distribusi Responden Berdasarkan Kehamilan Multifetus danHipertensi Pada
Ibu Hamil Di Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau Tahun 2019

Hipertensi Pada Ibu | Jumlah
Kehamilan Hamil
Multifetus Ya Tidak p-value OR
N %
N| % |[N| %
Mengalami | 5 | 625 | 3 | 375 8 100 0,137 4,000
Tidak 21294 | 4| 706 | 68 | 100 (Tidak ,872-18,352
Mengalami | 0 8 Bermakna)
Total 2 5 76
5 1

Berdasarkan tabel 13 di atas dari 8 responden yang mengalami kehamilan ganda,
ada sebanyak 5 responden (62,5%) yang mengalami hipertensi pada kehamilan.
Sedangkan dari 68 responden yang tidak tidak mengalami kehamilan ganda ada
sebanyak 20 responden (29,4%) yang mengalami hipertensi dalam kehamilan.
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Hal ini menunjukkan bahwa responden yang mengalami kehamilan ganda dan
mengalami hipertensi dalam kehamilan lebih banyak dibandingkan responden yang
tidak mengalami kehamilan ganda dengan hipertensi dalam kehamilan.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square didapatkan p. value = 0,137,
dimana p. value (0,137) lebih besar dari nilai a (0,05), maka tidak ada hubungan yang
bermakna antara kehamilan multifetus dengan hipertensi pada ibu hamil di
Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau tahun 2019. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
kehamilan multifetus dengan hipertensi pada ibu hamil terbukti secara statistik.

Berdasark ananalisis diperoleh juga nilai odds ratio (OR) didapatkan4,000 (,872
— 18,352) artinya responden dengan kehamilan multifetus mempunyai peluang 4kali
mengalami hipertensi dalam kehamilan dibandingkan dengan responden yang tidak
mengalami kehamilan multifetus.
Tabel 12 Hasil Analisis Bivariat Antara Variabel Riwayat Hipertensi Keluarga, Indeks
Massa Tubuh, Konsumsi Fast Food, Stres Kehamilan, Kehamilan Multifetus Dengan
Hipertensi Pada Ibu Hamil

. Log- G

Variabel Independen Likelii;\oo d P.value
Riwayat hipertensi 87,608 8,673 0,003
keluarga

Indeks massa tubuh 90,394 5,887 0,015
Konsumsi fast food 89,581 6,700 0,010
Stres kehamilan 87,447 8,835 0,003
Kehamilan Multifetus 92,973 3,308 0,069

Dari hasil diatas ternyata lima variabel yang p value nya<0,25 yaitu riwayat
hipertensi keluarga, indeks massa tubuh, konsumsi fast food, stress kehamilan, dan
kehamilan multifetus dengan demikian kelima variabel yang terus masuk kemodel
multivariate.

Tabel 13 Hasil AnalisisMultivariat Regresi Logistic antara 5 VariabelIndependendengan
Hipertensi Pada Ibu Hamil di Puskesmas MegangKota Lubuklinggau.

Variabel B P OR/Exp (B) 95% CI
Wald

Riwayat Hipertensi 2,990 |,001 19,895 3,446-114,886
Kelusrga
Indeks Massa tubuh | 3,827 | ,001 45,908 4,8624-455,6754
Konsumsi Fast Food 4,056 | ,000 57,720 6,174-539,568
Stres Kehamilan 4,022 |,001 55,804 5,360-581,037
Kehamilan 2,230 | ,030 9,297 1,236-69,934
Multifetus

Kesimpulan dari hasil di atas,dari ke 5 variabel independen di atas, variabel yang
berpengaruh adalah variabel riwayat hipertensi keluarga (p = 0,001), variabel indeks
massa tubuh (p = 0,001) konsumsi fast food (p = 0,000), stress kehamilan (0,001) dan
kehamilan multifetus (p = 0,030), sehingga tidak dilakukan ke model selanjutnya
karena nilai p wald dari variabel riwayat hipertensi keluarga, indeks massa tububh,
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konsumsi fast food, stress kehamilan, dan kehamilan multifetusnya tidak ada p wald
yang >0,05 sehingga opsen yang kedua kita melihat nilai Exp (B) yang terbesar.

Hubungan Riwayat Hipertensi Keluarga dengan Hipertensi Pada Ibu Hamil di
Pusekesmas Simpang PeriukKota Lubuklinggau.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square didapatkan p. value = 0,006,
dimana p. value (0,006) lebih kecildari nilai a (0,05), maka ada hubungan yang
bermakna antara riwayat hipertensi keluarga dengan hipertensi pada ibu hamil di
Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau tahun 2019. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahw aada hubungan yang bermakna antara riwayat
hipertensi keluarga dengan hipertensi pada ibu hamil terbukti secara statistik.

Penelitian ini sejalan dengan teori yang mengatakan bahwaTerdapat peranan
genetik pada hipertensi dalam kehamilan. Hal tersebut dapat terjadi karena terdapat
riwayat keluarga denganhipertensi dalam kehamilan. Hipertensi pada kehamilan
dapatditurunkan pada anak perempuan sehingga sering terjadi hipertensi sebagai
komplikasi kehamilan. Kerentanan terhadap hipertensi kehamilan bergantung pada
sebuah gen resesif. (Manuaba, 2009).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Jumaiza dkk, 2018 yang berjudul analisis
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada ibu hamil trimester
III, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian dari responden yang memiliki
faktor keturunan denganhipertensi yaitu 16 orang (57,1%) dan responden yang tidak
memiliki faktor keturunan dengan tidak hipertensi yaitul0 orang (83,3%). Setelah
dianalisis dengan menggunakan uji statistik ChiSquare didapatkan hasil dengan p-
value hitung (0,044) <p-value alph (0,05) danX2 hitung (4,045) > X2 tabel (3,84)
yangberarti terdapat hubungan antara faktor keturunan dengan kejadian hipertensi
dalam kehamilan.

Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Hipertensi Pada Ibu Hamil di
Pusekesmas Simpang PeriukKota Lubuklinggau.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square didapatkan p. value = 0,029,
dimana p. value (0,029) lebih kecil dari nilai a (0,05), maka ada hubungan yang
bermakna antaraindeks massa tubuh dengan hipertensi pada ibu hamil di Puskesmas
Simpang Periuk Kota Lubuklinggau tahun 2019. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara indeks massa tubuh
dengan hipertensi pada ibu hamil terbukti secara statistik.

Penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan tingginya indeks massa tubuh
merupakan masalah gizi karena kelebihan kalori, kelebihan gula dan garam yang
bisa menjadi faktor risiko terjadinya berbagai jenis penyakit degeneratif, seperti
diabetes melitus, hipertensi dalam kehamilan, penyakit jantung koroner, reumatik
dan berbagai jenis keganasan (kanker) dan gangguan kesehatan lain. Hal tersebut
berkaitan dengan adanya timbunan lemak berlebih dalam tubuh (Muflihan FA, 2012).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Imaroh, dkk 2017 yang berjudul faktor
risiko yang mempengaruhi kejadian hiperensi pada ibu hamil di wilayah kerja
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Puskesmas Kedungmundu, Kota Semarang Tahun 2017, dengan subjek penelitian
obesitas yang menderita hipertensi adalah sebesar 70,0%. Hasil uji statistik
menggunakan uji Chi Square menunjukkan bahwa ada hubungan antara obesitas
dengan kejadian hipertensi kehamilan dengan nilai p=0,034 (p<0,05). Dengan
demikian obesitas merupakan salah satu faktor risiko hipertensi kehamilan yang
mempengaruhi kejadian hipertensi kehamilan (OR=4,667; 95% ClI= 1,229 — 16,761).
Sehingga pada penelitian ini didapat bahwa ibu yang obesitas (IMT > 25 kg/m?)
mempengaruhi faktor resiko kejadian hipertensi pada ibu hamil dengan resiko 4,5
kali lebih besar terjadinya hipertensi.

Hubungan Konsumsi Fast Fooddengan Hipertensi Pada Ibu Hamil di Pusekesmas
Simpang PeriukKota Lubuklinggau.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square didapatkan p. value = 0,018,
dimana p. value (0,018) lebih kecil dari nilai a (0,05), maka ada hubungan yang
bermakna antara konsumsi fast fooddengan hipertensi pada ibu hamil di Puskesmas
Simpang PeriukKota Lubuklinggau tahun 2019. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara konsumsi fast fooddengan
hipertensi pada ibu hamil terbukti secara statistik.

Penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa ketidakseimbangan
zat gizi dalam tubuh dapat terjadi jika fast food dijadikan sebagai pola makan setiap
hari. Kelebihan kalori, lemak dan natrium akanterakumulasi di dalam tubuh
sehingga akan dapat menimbulkan berbagai penyakit degeneratif, seperti tekanan
darah tinggi, aterosklerosis, jantung koroner, dan diabetes melitus serta obesitas.
Lemak jenuh dan kolesterol yang terdapat dalam makanan fast food diketahui
memperbesar risiko seseorang untuk terkena penyakit tersebut (Khasanah, 2012).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sukfitrianty, dkk 2016 berjudul faktor
risiko hipertensi pada ibu hamil di rumah sakit hikmah kota Makassar, hasil
penelitian menunjukkan analisis Odds Ratio dengan Confidence Interval 95% diperoleh
nilai OR = 2,971. Ini berarti ibu hamil yang mengkonsumsi fast food risiko
tinggiberisiko 2,971 kali menderita hipertensi dibandingkan dengan ibu hamil yang
mengkonsumsi fast food risiko rendah. Karena OR > 1 berarti konsumsi fast
foodmerupakan faktor risiko terhadap hipertensi. Hasil dari nilai lower limit
1,477danupper limit 5976 mencakup nilai 1 berartitidak ada hubungan secara
bermakna konsumsi fast food terhadap hipertensi.

Hubungan Stres Kehamilan dengan Hipertensi Pada Ibu Hamil di Pusekesmas
Simpang PeriukKota Lubuklinggau.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square didapatkan p. value = 0,006,
dimana p. value (0,006) lebih kecil dari nilai a (0,05), maka ada hubungan yang
bermakna antara stres kehamilan dengan hipertensi pada ibu hamil di Puskesmas
Simpang Periuk Kota Lubuklinggau tahun 2019. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara stres kehamilan dengan
hipertensi pada ibu hamil terbukti secara statistik.
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Penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa hubungan antara stres
dengan hipertensi diperkirakan melalui aktifitas saraf simpatik, yang dapat
meningkatkan tekanan darah secara intermiten. Apabila stress menjadi
berkepanjangan, akibat tekanan darah akan menetap tinggi. Stres atau ketegangan
jiwa (rasa tertekan, murung, bingung, cemas, berdebar-debar, rasa marah, dendam,
rasa 12 takut, rasa bersalah) dapat merangsang kelenjar anak ginjal melepaskan
hormon adrenalin dan memacu jantung berdenyut lebih cepat serta lebih kuat,
sehingga tekanan darah akan meningkat. Jika stres berlangsung cukup lama, tubuh
berusaha mengadakan penyesuaian sehingga timbul kelainan organis atau
perubahan patologis (Ferry, 2013).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Basri, dkk 2018 berjudul Faktor yang
Berhubungan dengan Hipertensi pada Ibu Hamil di Kota Makassar tahun 2018,
didapatkan jumlah ibu hamil yang mengalami hipertensi sebanyak 21 orang (15,2%).
Selain itu didapatkan ibu hamil yang kategori stres sebanyak 22 orang (15,9%),hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur ibu hamil, dukungan
keluarga, kondisi stres ibu hamil, penambahan beratbadan, serta konsumsi makanan
cepat saji pada ibu hamil (p=0,000) dan tidak ada hubungan antara ibu hamildengan
tingkat pendidikan (p=0,615).

Hubungan KehamilanMultifetus dengan Hipertensi Pada Ibu Hamil di
Pusekesmas Simpang PeriukKota Lubuklinggau.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square didapatkan p. value = 0,137,
dimana p. value (0,137) lebih besar dari nilai  (0,05), maka tidak ada hubungan yang
bermakna antara kehamilan multifetus dengan hipertensi pada ibu hamil di
Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa tidakada hubungan yang bermakna antara kehamilan multifetus
dengan hipertensi pada ibu hamil terbukti secara statistik.

Penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kehamilan
kembar memiliki insiden yang lebih tinggi untuk mengalami pregnancy-induced
hypertension (PIH) dibandingan dengan kehamilan satu janin. Frekuensi preeklamsi
dan eklamsi juga lebih sering pada kehamilan kembar. Hal ini diterangkan dengan
penjelasan bahwa keregangan uterus yang berlebihan menyebabkan iskemia uteri
(Winkjosastro dalam Irnayanti, 2009).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian berjudul hubungan riwayat hipertensi,
diabetes melitus, dan kehamilan ganda dengan kejadian preeklampsi pada ibu hamil
di Rumah Sakit Umum Sumedang, hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara riwayat penyakit ibu dengan kejadian preeklampsi (nilai p=0,041)
dan terdapat hubungan antara kehamilan ganda dengan kejadian preeklampsi (nilai
p=0,027).
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Faktor yang Paling Dominan yangBerhubungandengan Hipertensi Pada Ibu
Hamil di Pusekesmas Simpang PeriukKota Lubuklinggau.

Dari hasil analisa regresi logistik pada model didapatkan 5 variabel yang
bermakna secara statistik mempunyai pengaruh yang signifikan dengan hipertensi
pada ibu hamil. Kelima variabel tersebut adalah riwayat hipertensi keluarga, indeks
massa tubuh, konsumsi fast food, stress kehamilan dan kehamilan multifetus.
Kemudian untuk mengetahui variabel mana yang paling besar berpengaruhnya
terhadap hipertensi pada ibu hamil dapat dilihat nilai Exp (B). Dari model ternyata
variabel yang besar pengaruhnya terhadap kejadian hipertensi pada ibu hamil adalah
variabel konsumsi fast fooddengan nilai Exp (B) :57,720. Memberikan interpretasi
bahwa responden yang konsumsi fast foodmempunyai kemungkinan 57 kali untuk
cenderung mengalami hipertensi pada kehamilan.

Berdasarkan penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor konsumsi
fast foodkemungkinan sebagai faktor yang paling berhubungan dengan hipertensi
pada ibu hamil.Fast Food adalah suatu makanan cepat saji ditandai dengan biaya
rendah, ukuran porsi yang besar dan makanan padat energi yang mengandung
tinggi kalori dan tinggi lemak (Sharkey dkk., 2011)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada hubungan riwayat hipertensi keluarga, indeks masa tubuh, konsumsi fast
food, stres kehamilan secara simultan dengan hipertensi pada ibu hamil di
Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau.

2. Tidak ada hubungan secara parsial kehamilan multifetus dengan hipertensi pada
ibu hamildi Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau.

3. Ada hubungan secara parsial riwayat hipertensi keluarga dengan hipertensi pada
ibu hamil di Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau.

4. Ada hubungan secara parsial indeks massa tubuh dengan hipertensi pada ibu
hamil di Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau.

5. Ada hubungan secara parsial konsumsi fast food dengan dengan hipertensi pada
ibu hamil di Puskesmas Simpang Periuk Kota Lubuklinggau.

6. Ada hubungan secara parsial stres kehamilan dengan hipertensi pada ibu hamil
di Puskesmas Simpang Periuk Kota
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